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KEABSAHAN DATA KUALITATIF 

 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung 

jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data.  

 

Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

A. Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan 

berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber 

data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan 

antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang 

diperoleh semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan 

untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian 



terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. 

Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah 

dapat dipertanggung jawabkan/benar berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

B. Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum. Untuk meningkatkan ketekunan agar dapat dilakukan dengan 

cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka akan semakin 

cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang 

dibuat akan smakin berkualitas. 

C. Pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

2) Triangulasi Teknik Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

 



3) Triangulasi Waktu Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan 

memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya 

dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

D. Analisis Kasus Negatif Melakukan analisis kasus negatif berarti harus 

mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 

telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data 

yang bertentangan dengan data yang ditemukan, mungkin akan 

mengubah temuannya. 

E. Menggunakan Bahan Referensi pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukani. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

F. Mengadakan Membercheck untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi 

tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. 

  

2. Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 

masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Nilai transfer sangat 

bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan 

dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai 

transfer masih dapat dipertanggung jawabkan. 

 



3. Dependability Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan 

kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil 

yang sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah 

penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 

penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian 

dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa 

dimulai ketika bagaimana mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

 

4. Confirmability Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh dengan data yang 

terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang 

telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan. 
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Jelaskan keabsahan data kualitatif dan kapan suatu data memenuhi criteria valid dan realible? 

 

Jawaban : 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji (1) Credibility (validitas internal) (2) 
transferability (validitas eksternal) (3) Dependability (reliabilitas), dan (4) Confirmability (obyektivitas). 

 

(1) Uji Kredibilitas Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan: (1) perpanjangan pengamatan (2) peningkatkan 
ketekunan dalam penelitian (3) Triangulasi (4) diskusi dengan teman sejawat (5) analisis kasus 
negative, dan (6) membercheck. 

(2) Pengujian Transferability  
a. Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan validitas eksternal 

dalam penelitian kuantitatif. 
b. Validitas eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 
c. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 
d. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga manakala hasil 

penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. 
e. Peneliti sendiri tidak menjamin "validitas eksternal" ini. 
f. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam 
membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 
dipercaya. 

g. Dengan demikian, maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga 
dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut 
di tempat lain. 

h. Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, 
"semacam apa" suatu hasil penelitian diberlakukan (transferability), maka laporan 
tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanafiah Faisal, 1990) 

(3) Pengujian Dependability 
a. Dalam penelitinn kuantitatif, depenability disebut reliabilitas. 
b. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi 

proses penelitian tersebut. 



c. Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruh proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke 
lapangan, tetapi bisa memberikan data. 

d. Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan 
tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. 

e. Dalam penelitinn kuantitatif, depenability disebut reliabilitas. 
f. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi 

proses penelitian tersebut. 
g. Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruh proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke 
lapangan, tetapi bisa memberikan data. 

h. Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan 
tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. 

i. Untuk itu pengujian depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. 

j. Caranya dilakukan oleh auditor yang independent, atau pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

k. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, 
sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. 

l. Jika peneliti tak mempunyai dan tak dapat menunjukkan "jejak aktivitas lapangannya", 
maka depenabilitas penelitiannya patut diragukan (Sanafiah Faisal 1990). 

(4) Pengujian Konfirmability 
a. Pengujian konfimnability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji obyektivitas 

penelitian. 
b. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang.  
c. Dalam penelitian kualitatif. uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.  
d. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian. dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. 
e.  Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. 
f. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada. 
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